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RINGKASAN 

JESSICA AMANDA. Pemetaan Hama Penyakit Tanaman dan Varietas 

terhadap hasil produksi padi (Oryza sativa. L) dengan google eart pro (dimbing oleh 

SUPLI EFFENDI RAHIM dan BERLIANA PALMASARI).  

Penelitian ini dilaksanakan untuk memetakan distribusi serangan hama dan 

penyakit tanaman, jenis varietas padi, serta untuk mengetahui hubungan antara 

serangan HPT dengan hasil produksi dan pemilihan varietas padi. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Agung Jati, Madang Suku I, Oku Timur, pada bulan 

Desember 2024 hingga Februari 2025. Metode yang digunakan adalah observasi 

langsung di lapangan, wawancara dengan petani, serta pengukuran menggunakan 

Google Earth Pro. Hasil penelitian menunjukkan adanya fragmentasi lahan yang 

mempengaruhi produktivitas petani. Tiga jenis HPT yang ditemukan di daerah ini 

antara lain tikus sawah, ulat penggerek batang, dan penyakit blast. Analisis korelasi 

antara serangan HPT dan hasil produksi padi menunjukkan bahwa pemilihan 

varietas unggul dan manajemen pengelolaan yang tepat dapat mengurangi dampak 

negatif dari serangan tersebut. Varietas MR 28 memiliki hubungan positif dengan 

hasil produksi, sementara Inpari 32 menunjukkan hubungan negatif. Teknologi 

Google Earth Pro terbukti efektif dalam memvisualisasikan distribusi lahan, 

serangan HPT, dan variasi varietas padi, sehingga dapat dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan terkait pengelolaan lahan dan upaya peningkatan hasil 

pertanian secara spasial. 
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SUMMARY 

JESSICA AMANDA. Mapping of Pest and Disease Diversity and 

Varieties, Rice Production (supervised by SUPLI EFFENDI RAHIM and 

BERLIANA PALMASARI). 

This study was conducted to map the distribution of pest and disease (PDP) 

attacks, types of rice varieties, and to determine the relationship between PDP 

attacks and production yields as well as rice variety selection. The research was 

carried out in Agung Jati Village, Madang Suku I, Oku Timur, from December 2024 

to February 2025. The methods used included direct field observation, interviews 

with farmers, and measurements using Google Earth Pro. The results showed the 

presence of land fragmentation that affects farmer productivity. Three types of PDP 

found in the area were rice field rats, stem borer caterpillars, and blast disease. 

Correlation analysis between PDP attacks and rice production yields showed that 

selecting superior varieties and proper management practices could reduce the 

negative impact of these attacks. The MR 28 variety had a positive correlation with 

production yields, while Inpari 32 showed a negative correlation. Google Earth Pro 

technology was proven effective in visualizing land distribution, PDP attacks, and 

rice variety variations, thus providing a basis for decision-making in land 

management and efforts to improve agricultural yields spatially. 
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 BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditas pangan utama 

yang memiliki peran vital karena menjadi makanan pokok bagi sebagian besar 

penduduk dunia, terutama di negara-negara berkembang. Permintaan terhadap 

beras sebagai sumber pangan utama diperkirakan akan terus meningkat seiring 

pertambahan jumlah penduduk dan meningkatnya konsumsi per kapita akibat 

pertumbuhan pendapatan masyarakat. Namun, peningkatan produksi beras 

menghadapi berbagai kendala seperti alih fungsi lahan pertanian, perubahan iklim, 

penurunan efektivitas teknologi, serta degradasi kualitas lahan yang dapat 

menyebabkan stagnasi atau penurunan produktivitas (Putra et al., 2018). 

Produksi pertanian, atau proses menanam dan merawat tanaman untuk 

menghasilkan bahan pangan, merupakan bagian penting dari kegiatan bercocok 

tanam di lahan (Rahmadani, 2017). Dalam pelaksanaannya, dibutuhkan berbagai 

sumber daya alam seperti iklim, tanah, benih, dan bibit. Selain itu, sumber daya 

manusia juga punya peran besar, baik dari segi jumlah maupun kualitas tenaga kerja 

yang terlibat dalam proses produksi (Sufriadi, 2015). Luas lahan sawah terbukti 

berpengaruh besar terhadap hasil produksi padi di tingkat nasional (Santoso, 2015). 

Andrias et al. (2017) juga menyebutkan bahwa lahan pertanian menjadi salah satu 

faktor utama penentu hasil produksi komoditas pertanian. Umumnya, semakin luas 

lahan yang digunakan, maka produksi yang dihasilkan pun akan lebih tinggi. Di 

samping itu, hal-hal seperti pemupukan, pengendalian gulma, serta ketersediaan 

tenaga kerja juga berperan dalam menentukan hasil akhir dari budidaya.  

Varietas unggul mempunyai kualitas yang tinggi dalam meningkatkan hasil 

produksi padi (Saputra, 2013). Menurut Onibala et al. (2013), kualitas benih 

merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi hasil produksi padi. 

Penggunaan benih unggul dapat meningkatkan produktivitas tanaman sekaligus 



 

 

 

memperbaiki mutu hasil panen. Selain itu, penggunaan benih berkualitas juga 

memberikan keuntungan lain, seperti efisiensi biaya produksi. Hal ini karena benih 

yang memiliki vigor tinggi umumnya lebih tahan terhadap kondisi cuaca ekstrem serta 

serangan hama dan penyakit (Manurung et al., 2020), dan serangan dari hama dan 

penyakit. (Manurung et al., 2020). Dan varietas unggul menjadi salah satu inovasi di 

bidang pemuliaan yang nyata berkontribuusi dalan usahan peningkatan produksi padi 

(Romdon et., al., 2014). 

Produksi padi merupakan aspek penting dalam mendukung ketahanan pangan 

nasional. Namun, produktivitas padi di Indonesia sering kali dipengaruhi oleh berbagai 

faktor eksternal, termasuk keberadaan hama dan penyakit pemilihan varietas. HPT 

seperti hama dan penyakit tanaman dapat mengurangi produktivitas secara signifikan 

jika tidak dikelola dengan baik (Haryono, 2020). Di Desa Agung Jati A, Kecamatan 

Madang Suku I, Kabupaten OKU Timur, variasi dalam penggunaan varietas padi dan 

keberadaan hama penyakit di setiap lahan petani menyebabkan hasil produksi yang 

tidak seragam. Serangga dari hama dan penyakit merupukan masalah yang menjadi 

kendala dalam upaya peningkatan produktivitas tanaman yang diharapkan. Situasi ini 

dapat mengambat pengembangan dan pemanfaatn tanaman yang lagi diterapkan, 

sementara perubahan cuaca harus diterima sebagai fonomena alam yang tak dapat 

dihindari. (Susanti et al., 2016). seperti serangga penggerek, wereng coklat, tikus dan 

lain sebagainya bisa muncul diberbagai tempat dan waktu yang bisa kapan saja. 

Ekosistem yang mendukung menyebabkan kemunculan hama penyakit mempercepat 

datangnya serangan dari hama dan penyakit. Jika dua atau lebih muncul secara 

bersamaan akan memperparah kerusukan tanaman, terutama jika datang pada saat awal 

pembibitan. (Suarsana et al., 2020). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wijaya (2012) dengan judul 

"Pengembangan Sistem Pemetaan Wilayah Endemis Organisme Pengganggu Tanaman 

di Kabupaten Semarang", menunjukkan bahwa klasifikasi serangan hama dapat 

diidentifikasi sejak dini. Hal ini memungkinkan penanganan yang lebih cepat dan 

spesifik, disesuaikan dengan tingkat serangan hama di masing-masing kecamatan. 



 

 

 

Kemudian Informasi analisis pemetaan yang dihasilkan lebih mudah dipahami dan di 

mengerti karena berupa data spasial, selain itu dengan proses pewarnaan pada data 

spasial, user dapat mengetahui dan membandingkan klasifikasi serangan hama dari 

daerah.  

Sistem Informasi Geografis (SIG), bersama dengan komponen alat dan modul 

analitiknya, serta data yang diperoleh dari teknologi pendukung seperti penginderaan 

jauh dan GPS, mampu menyajikan visualisasi informasi yang mudah dipahami guna 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data dalam rangka meningkatkan hasil 

pertanian (Sishodia et al., 2020; Weiss et al., 2020). Meskipun SIG telah lama 

dimanfaatkan dalam bidang pertanian, perkembangan berbagai aplikasinya 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, seiring 

dengan pesatnya kemajuan teknologi  

Pada penelitian ini akan memetakan variasi faktor-faktor tersebut 

menggunakan teknologi Geographic Information System (GIS) yang memanfaatkan 

Google Earth Pro. penelitian ini akan memvisualisasikan hama penyakit dan varietas 

serta hasil produksi padi dari 30 lahan petani yang dipetakan. Desa Agung Jati A di 

Kecamatan Madang Suku I, Kabupaten OKU Timur merupakan salah satu daerah 

penghasil padi di Sumatera Selatan. Namun, terdapat variasi dalam penerapan teknik 

pengendalian hama penyakit pemupukan, dan pemilihan varietas yang mempengaruhi 

produksi padi di desa ini. Untuk memahami keragaman tersebut dan hubungan antara 

berbagai faktor produksi dengan hasil produksi padi, diperlukan pemetaan dan analisis 

spasial berbasis teknologi seperti Google Earth Pro  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik dengan melakukan penelitian 

yang berjudul ‘’ Pemetaan Hama Penyakit Tanaman dan Varietas terhadap hasil 

produksi padi (Oryza sativa. L) dengan google eart pro ‘’  

 

 

 

 



 

 

 

1.1  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

a) Bagaimana distirbusi geografis serangan HPT di persawahan desa Agung Jati, 

OKU Timur, berdasrkan dengan citra Google Eart Pro 

b) Apakah ada korelasi spasial antara keberadaan HPT dengan hasil produksi padi 

di persawahan desa Agung Jati A, OKU Timur berdasarkan citra analisis 

Google Eart Pro 

c) Bagaimana variasi penggunaan varietas padi di persawahan Desa Agung Jati 

A, OKU Timur, dan apakah ada pola tersebut berkolarasi dengan produksi padi 

1.2 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a) Untuk memetakan pola distribusi geografis serangan HPT dilahan persawahan 

Desa Agung Jati A, OKU Timur.  

b) Untuk mengkaji korelasi spasial antara keberdaan HPT dan produksi padi. 

c) Mengetahui variasi penggunaan varietas padi di perswahan Desa Agung Jati, 

OKU Timur, dan menganalisis hubungan antara varietas padi dan hasil 

produksi padi di perswahan Desa Agung Jati, OKU Timur. 

1.3 Manfaat 

Melalui penelitian ini diharapkan: 

a) Bagi petani: Sebagai panduan dalam manajemen HPT dan pemilihan varietas 

yang tepat. 

b) Bagi akademisi dan peneliti: Memberikan data empiris yang dapat digunakan 

untuk penelitian lebih lanjut. 
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